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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) kontribusi perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran, (2) kontribusi iklim sekolah terhadap 
kualitas pengelolaan pembelajaran, (3) kontribusi motivasi berprestasi terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran, (4) kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, motivasi 
berprestasi secara bersama-sama dengan kualitas pengelolaan pembelajaran para guru sekolah 
dasar se-gugus I Kecamatan Karangasem. Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto.Sampel 
penelitian berjumlah 90 orang.Data  dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan observasi 
serta dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana, regresi ganda, dan analisis korelasi persial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat kontribusi yang  signifikan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kualitas pengelolaan pembelajaran guru (2) terdapat kontribusi 
yang  signifikan antara iklim sekolah dengan kualitas pengelolaan pembelajaran guru (3) terdapat 
kontribusi yang  signifikan antara motivasi berprestasi dengan kualitas pengelolaan pembelajaran 
guru (4) terdapat kontribusi yang  signifikan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja 
dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan kualitas pengelolaan pembelajaran guru  
Kata Kunci :Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Sekolah, Motivasi Berprestasi, Kualitas 
Pengelolaan Pembelajaran. 
Abstract 
This research aims to identify and analyze (1) the contribution of the principal’s leadership behaviors 
to the qualityof teaching learning management, (2) the contribution of school climate to the qualityof 
teaching learning management, (3) the contribution of achievement motivation to the quality of 
teaching learning management, (4) the contribution of the principal’s leadership behaviors, school 
climate, achievement motivation together with the teaching learning management qualities of the 
primary school teachers in cluster I of Karangasem District. This isan ex-post facto 
research.Population consist of 90 teachers. The data was collected by using questionnaire to the 
principal’s leadership behaviors, school climate, and achievement motivation variables, and through 
observation to the quality of teaching learning management variable. Data were analyzed by using 
simple regression, multiple regression, and partial correlationanalysis. The results showed (1) that 
there are significant contribution among the principal's leadership behavior toward the teacher’s 
teaching learning management qualities, (2) that there are significant contribution among school 
climate toward the teacher’s teaching learning management qualities, (3) that there are significant 
contribution among the motivation achievement towardthe teacher’s teaching learning management 
qualities, (4) that there are significant contribution among the principal’s leadership behaviors, school 
climate, achievement motivation together with the teacher’s teaching learning management qualities. 
keywords :Principal’s Leadership Behavior, School Climate, Achievement Motivation, The Quality of 
Teaching Learning Management. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hak setiap 
orang,untuk itulah pemerintah dalam aturan 
hukumnya mengatur bahwasetiaporang berhak 
mendapat pendidikan yang layak,namun tidak 
dipungkiri yang bisa bersekolah adalah orang 
kaya karena biaya sekolah tinggi, danhalinilah 
yang membuat pemerintah terus merevisi 
sistem pendidikan di Indonesia terlihatdengan 
dirubahnya kurikulum yang menjadi landasan 
seorang guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran  sehingga siswa dapat 
menikmatipendidikan yang layak. Dilain 
pihakguru sebagai pemegang  tugas pokok 
mencerdaskan bangsa  agarIndonesia menjadi 
negara yang disegani diwilayah dunia. Karena 
itu guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran harus mampu mengelola 
pembelajaran yang ada dikelasnya masing-
masing agar si pebelajar merasasenang dan 
tidak terbebani dalam belajar.Namun 
keberhasilan seorang guru dalamproses 
pembelajaran tidak bisa di dilihatdari satu sisi 
namun harus benar-benar teliti dalam 
memanage apayang menjadi skala prioritas. 
Kualitas  guru juga dipengaruhi oleh 
factor  kepemimpinan  Vroom dan Yetton 
,kemudian Fiedler ( dalam Robins,1996) 
mengatakan bahwa kepemimpinan 
mempengaruhi kinerja bawahannya atau 
sebaliknya.Makin  efektif kepemimpinan  
seseorang maka makin tinggi pula kinerja 
bawahannyaatau sebaliknya.Dalam arti kepala 
sekolah sebagai pimpinan dalam suatu 
organisasi pola kepemimpinannya akan 
mempengaruhi kinerja bawahannya. Penelitian 
Lynch ( dalam Padmawati,2013: 7)  
menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah 
masih rendah,sebagian besar kepala sekolah 
masih menangani masalah administrasi  
saja,memonitor kehadiran guru, atau membuat 
laporan keatas dan belum menunjukkan 
perannya sebagaipemeimpin yang professional 
.Mulyasa(2003:63 ) mengatakan kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan salah satu factor 
yang dapat mendorong sekolah untuk dapat 
mewujudkan visi,misi dan tujuan sekolah . 
Kepemimpinanadalah proses untuk 
mempengaruhi orang lain untuk memahami 
dan setuju dengan apa yang diperlukan dan 
bagaimana pekerjaan dilakukan secara 
efektif,sertaproses untuk memfasilitasi upaya 
individudan kolektif untuk mencapai 
tujuan(Rivai,2003). Robbins (1996:39) 
menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah
 sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi suatukelmpok demi tercapainya 
tujuan organisasi. 
Difinisi kepemimpinan secaraluas 
meliputi proses mempengaruhi dalam 
menentukan tujuan  organisasi, memotivasi 
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya (Rivai,2003:2).Kepemimpinan 
dipengaruhi  olehsifat bawaan 
yangberhubungan dengan 
intelegensi,kepribadian dan kemampuan. 
Menurut Ghiselli(dalamHandoko,1998) 
menyatakan sifat-sifat kepemimpinan efektif 
adalahsupervisoryability,kebutuhan akan 
prestasi dalam pekerjaan, kecerdasan, 
ketegasan,  kepercayaan  diri  dan inisiatif. 




)motivasi diri dan dorongan berprestasi,dan 
(4)sikap-sikap hubungan manusiawi”. 
Monica(1998:69) menjelaskan bahwa: 
“kepemimpinan adalah bekerja melalui 
individudan kelompok untuk mencapai tujuan
 organisasi”. 
Nimran (2004: 64) mengemukakan 
bahwa kepemimpinan atau leadership adalah 
merupakan suatu proses mempengaruhi 
perilaku orang lainagar berperilaku seperti 
yang akan dikehendaki. Perilaku adalah apa 
yang seseorang lakukan dan apa yang orang 
lain terima atau rasakan dan menjadi sebuah 
tindakan(Monica1998:31). Perilaku 
kepemimpinan adalah respon individu sebaga 
iseorang motivator dalam suatu organisasi  
terhadapsuatu  tindakan yang dapat diamati  
dan mempunyai dampak positif maupun  
negatifterhadap  suatu  organisasi(Depkes, 
2008).  
Sementara itu Atkinson (dalam 
Petri,2001)menyatakan bahwa:”motivasi 
berprestasi individu didasarkan atas 
duahal,yaiut endensi untuk meraih sukses dan 
tendensi untuk menghindari kegagalan”.  
Dari uraian mengenai motivasi 
berprestasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi berprestasi adalah  
usahayangdilakukan individuuntuk 
mempertahankan kemampuan pribadi setinggi 
mungkin untuk mengatasi rintangan-
rintangan,dan bertujuan untuk berhasil dalam 
kompetisi dalamsuatu ukuran keunggulan. 
Dalam mencapai motivasi berprestasi 
ada beberapa halyang mempengaruhi antara 
lain tempat/lingkungan yang 
mendukung,motivasi dari pimpinan, dan 
harapan dariorang lain yang menjadi model 
peniruannya. 
Selain kendala di kelas yang tak kalah 
pentingnya guru dimaksud adalah iklim sekolah, 
yang tidak kondusif,  hal ini yang dapat 
membuat suatu sistem belajar akan terganggu . 
 Iklim sekolah dapat dipandang 
sebagai atmosfir sekolah, sikap dan interaksi 
kepala sekolah, pendidik dan peserta didik 
yang mempengaruhi persepsi, sikap perilaku 
terhadap orang lain dalam lingkungan sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah adalah 
karakteristik khas dalam bentuk perasaan, 
makna bersama, dan atmosfir yang dirasakan 
oleh kepala sekolah, guru, peserta didik, staf 
dan orang tua siswa yang berinteraksi satu 
sama lain. 
 Iklim sekolah akan membawa dampak 
yang cukup besar pada kondisi personil yang 
ada didalammya baik guru, siswa , dan 
pegawai lainnya.Ibarat tanaman yang ditanam 
dalam suatu tempat jika iklim yang ada 
memenuhi kreteria yang disyaratkan oleh 
tanaman itu maka tanaman yang dimaksud 
akan hidup subur dan dapat berbuah sesuai 
dengan keadaan tanaman dimaksud. 
 Motivasi yang menjadi acuan pada 
seseorang dalam berbuat untuk maju maupun 
untuk mundur ,tapi biasanya motivasi akan 
berdampak pada kemajuan seseorang dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Sehingga jika ada motivasi untuk 
maju maka guru itu akan dapat 
memperlihatkan kinerjanya yang 
maksimal.Namun yang terlihat di Gugus I 
kecamatanKarangasem yang terdiri dari 7 
Sekolah yang berada di lingkungan kota 
Amlapura,dalam pengelolaan pembelajaran 
sering ditemui kendala yang salah satu 
faktornya adalah Iklim sekolah dan perilaku 
kepemimpinan dari Kepala Sekolah yang 
menjadi motivator guru dalam menciptakan 
situasi pembelajaran yang menantang dan 
dapat menimbulkan motivasi bagi guru untuk 
berprestasi 
Dari latar belakang masalah serta 
pembatasan masalah dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut. 
1. Seberapa besar kontribusi perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran para guru SD Se- 
Gugus I Kecamatan Karangasem ? 
2. Seberapa besar kontribusi  iklim 
sekolah terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran para guru SD Se- 
Gugus I Kecamatan Karangasem ? 
3. Seberapa besar kontribusi  motivasi 
berprestasi terhadap kualitas 
pengelolaan pembelajaran para guru 
SD Se- Gugus I Kecamatan 
Karangasem? 
4. Seberapa besar kontribusi perilaku 
kepemimpinan  kepala sekolah , iklim 
sekolah, dan motivasi berprestasi  
terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran para guru SD Se- 
Gugus I Kecamatan Karangasem  ? 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam mengumpulkan data pada 
penelitian ini, metode utamanya adalah angket 
dan observasi. Konsepsi instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pola 
Likert dengan 5 (lima) degrasi, yaitu setiap 
pernyataan dalam kuisioner tersedia 5 
alternatif jawaban dari responden terhadap 
masing-masing pernyataan. Adapun ketentuan 
dari masing-masing pola adalah sebagai 
berikut: 
a) Bila responden memilih alternatif  Sangat 
Memuaskan ( SM ), maka diberikan skor 5 
untuk pernyataan positif. 
b) Bila responden memilih alternatif 
Memuaskan ( M ), maka diberikan skor 4 untuk 
pernyataan positif. 
c) Bila responden memilih alternatif  Cukup 
Memuaskan ( CM ), maka diberikan skor 3 
untuk pernyataan positif. 
d) Bila responden memilih alternatif Kurang 
Memuaskan ( KM ), maka diberikan skor 2 
untuk pernyataan negatif. 
e) Bila responden memilih alternatif Tidak 
Memuaskan ( TM ), maka diberikan skor 1 
untuk pernyataan negatif. 
Setelah instrumen terjawab oleh para 
responden yang menjadi subjek penelitian, 
maka data diproses dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan transkripsi data, yaitu 
mencata semua data yang diperoleh dari 
semua instrumen pengumpulan data. 
2. Melakukan reduksi data dengan 
memotong data yang tidak relevan terutama 
data pendukung yang tidak ada hubungannya 
dengan evaluasi. 
3. Menggolongkan data sesuai dengan 
komponen yang dievaluasi untuk setiap 
instrumen pengumpulan data. 
4. Melakukan konfirmasi data yang 
diperoleh dari angket dengan hasil observasi. 
5. Data dianalisis sesuai dengan sifat 
data dan tujuan analisis data. 
Penelitian ini menggunakan uji 
nonparametrik dengan mengikuti prosedur Uji 
Jenjang Bertanda Wilcoxom.Uji Jenjang 
Bertanda Wilcoxom bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat kesenjangan 
(diskrepansi) antara standar acuan yang 
ditetapkan dengan pelaksanaan kompetensi 
kepala sekolah yang telah dilaksanakan oleh 
kepala sekolah secara nyata. Prosedur uji 
tanda didasarkan pada tanda negatif atau 
positif dari perbedaan antara pasangan data 
ordinal dan besarnya beda antara acuan 
dengan program yang sedang berjalan 
(Dantes, 1982 ; 11). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa 
terdapat kontribusi yang positif dan signifikan 
antara perilaku kepemimpinan (X1) dengan 
kualitas pengelolaan pembelajaran  (Y). Untuk 
pengujian hipotesis tersebut digunakan teknik 
regresi linier sederhana. Hasil perhitungan 
regresi sederhana Y atas X1 ditemukan 
persamaan regresi Ŷ = 878+ 10,421X1. Hasil 
perhitungan regresi linier sederhana Y atas X1 
ditemukan persamaan regresi Ŷ = 878+ 
10,421X1dengan Freg = 100.230. Pengujian 
signifikansi dan linieritas hubungan antara 
perilaku kepemimpinan (X1) dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  (Y). Untuk 
mengetahui kuatnya hubungan perilaku 
kepemimpinan (X1) dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  (Y) dihitung 
dengan korelasi product moment. Berdasarkan 
analisis dengan bantuan komputer diperoleh 
besar rhitung = 0,730. Ini berarti rhitung = 0,730 
signifikan pada  = 0,05 (rtabel=0,244). Dengan 
demikian hipotesis nol (H0) yang menyatakan 
“tidak terdapat kontribusi antara perilaku 
kepemimpinan dengan kualitas pengelolaan 
pembelajaran  ditolak. Hal berarti hipotesis 
penelitian (Ha) yang diajukan, yaitu “terdapat 
kontribusi yang positif antara perilaku 
kepemimpinan dengan kualitas pengelolaan 
pembelajaran ” diterima. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
terdapat kontribusi yang positif dan signifikan 
antara perilaku kepemimpinan dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  melalui persamaan 
regresi Ŷ = 878+ 10,421X1dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,730, dan kontribusi sebesar 
53,3%. Dengan kata lain bahwa makin tinggi 
skor perilaku kepemimpinan makin tinggi 
kualitas pengelolaan pembelajaran . Variabel 
perilaku kepemimpinan memberikan 
sumbangan efektif (SE) sebesar 28,78% 
terhadap hasil. 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara iklim sekolah dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran .Untuk pengujian 
hipotesis tersebut digunakan teknik regresi 
linier sederhana. Hasil perhitungan regresi 
sederhana Y atas X2 ditemukan persamaan 
regresi Ŷ = 779,170+ 7,296X2 dengan Freg = 
88,432. Untuk mengetahui kuatnya hubungan 
antara Iklim Sekolah (X2) dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  (Y) dihitung 
dengan korelasi product moment. Berdasarkan 
analisis dengan bantuan komputer diperoleh 
besar rhitung = 0,708 Ini berarti rhitung= 0,708 
signifikan pada  = 0,05 (rtabel = 0,126). 
Dengan demikian hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan “tidak terdapat hubungan antara 
iklim sekolah dengan kualitas pengelolaan 
pembelajaran  ditolak. Hal berarti hipotesis 
penelitian (Ha) yang diajukan, yaitu “terdapat 
hubungan antara iklim sekolah  dengan 
kualitas pengelolaan pembelajaran . 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara iklim sekolah dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  melalui persamaan 
regresi Ŷ = 779,170+ 7,296X2 dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,708, dan 
kontribusi sebesar 50,1%. Dengan kata lain 
bahwa makin tinggi skor iklim sekolah makin 
tinggi kualitas pengelolaan pembelajaran . 
Variabel perilaku kepemimpinan memberikan 
sumbangan efektif (SE) sebesar 17,99% 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran. 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara motivasi berprestasi (X3) dengan 
kualitas pengelolaan pembelajaran  (Y). Untuk 
pengujian hipotesis tersebut digunakan teknik 
regresi linier sederhana. Hasil perhitungan 
regresi sederhana Y atas X3 ditemukan 
persamaan Ŷ = 878,051+ 5,864X3dengan Freg 
= 69,238. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa kenaikan skor variabel kualitas 
pengelolaan pembelajaran  diikuti pula oleh 
rata-rata skor kualitas pengelolaan 
pembelajaran . Untuk mengetahui kuatnya 
hubungan antara motivasi berprestasi (X3) 
dengan kualitas pengelolaan pembelajaran  
(Y) dihitung dengan korelasi product moment. 
Berdasarkan analisis dengan bantuan 
komputer diperoleh besar rhitung = 0,664. Ini 
berarti rhitung= 0,664 signifikan pada  = 0,05 
(rtabel=0,126). Pengujian signifikansi dan 
linieritas hubungan antara motivasi berprestasi 
(X3) dengan kualitas pengelolaan 
pembelajaran  (Y). Dengan demikian hipotesis 
nol (H0) yang menyatakan “tidak terdapat 
hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
kualitas pengelolaan pembelajaran  ditolak. 
Hal berarti hipotesis penelitian (Ha) yang 
diajukan, yaitu “terdapat hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  diterima. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  melalui persamaan 
regresi Ŷ = 878,051+ 5,864X3dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,664, dan 
kontribusi sebesar 53,3%. Dengan kata lain 
bahwa makin tinggi skor motivasi berprestasi 
makin tinggi kualitas pengelolaan 
pembelajaran . Variabel motivasi berprestasi 
memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 
16,61% terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara perilaku 
kepemimpinan (X1), motivasi berprestasi (X2), 
dan iklim sekolah (X3) dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  (Y). Untuk 
pengujian hipotesis tersebut digunakan teknik 
regresi linier ganda. 
Hasil analisis regresi linier ganda 
diperoleh persamaan regresi Ŷ = 
528,009+5,629x1 +2,619x2 + 2,210x3dengan 
Freg= 49,589. Dengan demikian hipotesis nol 
(H0) yang menyatakan “tidak terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan secara 
bersama-sama antara perilaku kepemimpinan, 
iklim sekolah, dan motivasi berprestasi dengan 
kualitas pengelolaan pembelajaran  ditolak. 
Hal berarti hipotesis penelitian (Ha) yang 
diajukan, yaitu “terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara secara bersama-sama 
antara perilaku kepemimpinan, iklim sekolah, 
dan motivasi berprestasi dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran  diterima. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
secara bersama-sama antara perilaku 
kepemimpinan, iklim sekolah, dan motivasi 
berprestasi, dengan kualitas pengelolaan 
pembelajaran  melalui persamaan regresi Ŷ = 
528,009+5,629x1 +2,619x2 + 2,210x3dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,796 dan kontribusi 
sebesar 63,4%.  
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis hubungan antara 
perilaku kepemimpinan (X1) dengan 
pengelolaan pembelajaran (Y) dengan rhiutng = 
0,730 dengan p < 0,05, dengan kontribusi 
53,3%, dan sumbangan efektif(SE) sebesar 
28,78%, maka angka kontribusi ini bermakna 
hipotesisi penelitian dapat diterima untuk 
menentukan perilaku kepemimpinan. Dengan 
kata lain, dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi/baik perilaku kepemimpinan, makin 
berkualitas pengelolaan pembelajaran guru 
yang dihasilkan. 
Dari hasil analisis hubungan antara iklim 
sekolah (X2) dengan pengelolaan 
pembelajaran (Y) dengan rhiutng = 0,708 
dengan p < 0,05, dengan kontribusi 50,1%, 
dan sumbangan efektif (SE) sebesar 17,99%, 
maka angka kontribusi ini bermakna hipotesisi 
penelitian dapat diterima untuk menentukan 
iklim sekolah. Dengan kata lain, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi/baik iklim 
sekolah, makin berkualitas pengelolaan 
pembelajaran guru yang dihasilkan. Demikian 
juga sebaliknya semakin rendah iklim kerja 
sekolah semakin kurang baik pengelolaan 
pembelajaran.Hal ini dapat dijadikan suatu 
indikasi bahwa iklim kerja sekolah mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
pengelolaan pembelajaran guru. 
Dari hasil analisis hubungan antara 
motivasi berprestasi (X3) dengan pengelolaan 
pembelajaran (Y) dengan rhiutng = 0,664 
dengan p < 0,05, dengan kontribusi 44,1%, 
dan sumbangan efektif (SE) sebesar 16,61%, 
maka angka kontribusi ini bermakna hipotesisi 
penelitian dapat diterima untuk menentukan 
motivasi berprestasi. Dengan kata lain, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi/baik 
motivasi berprestasi, makin berkualitas 
pengelolaan pembelajaran guru yang 
dihasilkan. 
Motivasi berprestasi yang tinggi akan 
menyebabkan seseorang melakukan 
pekerjaannya dengan lebih bersemangat, 
karena dalam melakukan pekerjaan dengan 
senang hati dan dorongan yang kuat untuk 
melakukannya. Bila seseorang melakukan 
pekerjaan dengan senang hati dan atas 
kesadaran sendiri, peduli pada hasil yang 
unggul dalam melaksanakan tugas untuk 
mencapai kesuksesan, menghindari 
kegagalan, berorientasi pada tujuan dan 
mengacu kepada standar keunggulan, maka 
pekerjaan yang dihasilkan juga 
baik.Seseorang yang memiliki motivasi, 
dirongan dan harapan yang datang dari dalam 
diri seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
setidak-tidaknya menyumbangkan tingkah laku 
tertentu, motif-motif yang menggerakkan 
tersebut menggambarkan tingkat untuk 
memenuhi suatu kepentingan dan 
melaksanakan pekerjaannya dengan 
maksimal. Apabila seorang guru mempunyai 
motif yang mendorong untuk melakukan tugas 
dengans sendirinya, harapannya terpenuhi 
dari pekerjaannya, serta mendapatkan insentif 
dari usahanya tersebut, maka guru akan selalu 
mempunyai harapan-harapan yang lebih tinggi 
dan akan terus berusaha. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa, makin tinggi motivasi 
kerja guru, makin baik pengelolaan 
pembelajarannya. 
Pedoman untuk mengukur motivasi 
berprestasi yang dimiliki oleh guru, yaitu 
motivasi yang dilakukan sesuai dengan 
pelaksanaan dan berorientasi pada tugas, 
sangatlah cocok dengan hasil penelitian ini. 
Bila dicermati bahwa tidak semua guru dan 
pegawai mempunyai dorongan dan 
kemampuan yang sama. Untuk itu motivasi 
berprestasi berorientasi tugas cocok 
diterapkan pada guru dan pegawai yang 
bersifat pasif, artinya guru dan pegawai akan 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik 
bila dapat memanfaatkna kesempatan yang 
diberikan oleh atasan. Bahkan tidak jarang 
guru, dalam melaksanakan tugasnya kurang 
bermotivasi   dan menunggu perintah untuk 
bekerja atau melaksanakan tugas setelah 
mendapat pengarahan yang telah ditetapkan 
oleh atasan.Dengan pola motivasi ini, 
pengelolaan pembelajaran guru dapat 
dioptimalkan. 
Lain halnya dengan guru yang memang 
mempunyai dorongan dan inisiatif sendiri 
dalam melaksanakan tugas-tuganya.Guru-
guru yang mempunyai karakteristik seperti ini 
lebih cenderung melaksanakan tugas dengan 
baik bila diberikan tanggung jawab 
sepenuhnya dalam merencanakan, 
melaksanakan sampai 
mempertanggungjawabkan tugas-
tugasnya.Dengan demikian kinerjanya dapat 
dioptimalkan.Oleh karena itu, motivasi 
berprestasi hendaknya muncul dari kesadaran 
guru itu sendiri disesuaikan dengan 
karakteristik guru, kemampuan 
bertanggungjawab, dan menetapkan tujuan 
dengan pertimbangan yang rasional. Dengana 
adanya motivasi berprestasi dari kesadaran 
guru tersebut ada kecenderungan pengelolaan 
pembelajaran guru akan lebih baik. 
Dengan memperhatikan teori 
pendukung yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merumuskan hipotesisi seperti yang 
telah dipaparkan di atas, dugaan yang 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
berhubungan secara signifikan dengan 
pengelolaan pembelajaran. 
Hasil analisis diperoleh Ry123=0,796 
dengan p < 0,05. Angka koefisien korelasi ini 
bermakna bahwa hipotesisi penelitian diterima 
dan juga menjelaskan secara bersama-sama 
ketiga variabel bebas yaitu perilaku 
kepemimpinan, iklim sekolah, dna motivasi 
berprestasi memberikan kontribusi sebesar 
63,4% terhadap pengelolaan pembelajaran. 
Semakin tinggi motivasi berprestasi, semakin 
baik pengelolaan pembelajaran.Demikian juga 
sebaliknya, jika motivasi berprestasi rendah, 
perilaku kepemimpinan rendah, dan iklim kerja 
sekolah tidka kondusif, maka kulaitas 
pengelolaan pembelajaran guru semakin 
rendah pula. 
Bila guru dalam melaksanakan tugas 
mempunyai dorongan dan motivasi berprestasi 
yang tinggi, perilaku kepemimpinan yang baik, 
serta didukung iklim kerja sekolah yang baik, 
kondusif dan nyaman, maka tingkat kualitas 
pengelolaan pembelajaran juga semakin 
baik.Dengan demikian, ketiga faktor tersebut 
sangatlah tepat bila dipakai memprediksikan 
kualitas dari pengelolaan pembelajaran guru. 
Kekuatan hubungan ketiga variabel 
bebas terhadap kulaitas pengelolaan 
pembelajaran guru secara berurutan adalah: 
perilaku kepemimpinan, motivasi berprestasi, 
dan iklim kerja sekolah. Dengan dmeikian 
dapat disimpulkan bahwa sebelum dan setelah 
diadakan pengendalian, terdapat hubungan 
yang signifikan antara perilaku kepemimpinan, 
motivasi berprestasi, dan iklim kerja sekolah, 
secara bersama-sama maupun secara 
terpisah.Variabel perilaku kepemimpinan, 
motivasi berprestasi, dan iklim kerja sekolah, 
dapat dijadikan prediktor kecenderungan 




Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bagian sebelumnya, dapat ditemukan 
beberapa hal sebagai berikut. 
a. Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara perilaku kepemimpinan dengan 
kualitas pengelolaan pembelajaran guru 
melalui persamaan reegresi Ŷ = 878+ 
10,421X1 dengan koefisien korelasi 
sebesar 0.730, kontribusi sebesar 
53,3%, dan sumbangan efektif 28,78% 
terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran guru 
b. Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan 
kualitas pengelolaan pembelajaran guru 
melalui persamaan reegresi Ŷ = 
779,170+7,296X2 dengan koefisien 
korelasi sebesar 0.708, kontribusi 
sebesar 50,1%, dan sumbangan efektif 
17,99% terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran guru  
c. Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara iklim sekolah dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran guru melalui 
persamaan reegresi Ŷ = 878,051+ 
5,864X3 dengan koefisien korelasi 
sebesar 0.664, kontribusi sebesar 
44,1%, dan sumbangan efektif 16,61% 
terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran  guru  
d. Terdapat hubungan positif dan signifikan 
secara bersama-sama antara, perilaku 
kepemimpinan, motivasi berprestasi dan 
iklim kerja dengan kualitas pengelolaan 
pembelajaran guru melalui persamaan 
reegresi Ŷ = 528,009+5,629x1 +2,619x2 
+ 2,210x3 dengan koefisien korelasi 
sebesar 0.796, kontribusi sebesar 
63,4%, terhadap kualitas pengelolaan 
pembelajaran guru. 
Berdasarkan hasil temuan tesebut dapat 
disimpulkan bahwa perilaku kepemimpinan, 
motivasi berprestasi, dan iklim kerja sekolah 
berhubungan secara positif dan signifikan 
terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran 
guru, baik secara terpisah maupun bersama-
sama.Dengan demikian ketiga variabel 
tersbeut dapat dijadikan prediktor untuk 
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